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Abstrak 

Bawang merah dibutuhkan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Delapan provinsi yang 

menyumbang bawang merah terbesar adalah Jawa Tengah, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Selatan yang 

menyumbang 95,4 persen dari produksi total bawang merah di Indonesia pada tahun 2020 

(BPS, 2020). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

analitis. Metode deskriptif penelitian ini yaitu melalui kuisioner dengan survey ke lapangan 

secara langsung yang berlokasi di Kabupaten Demak, Brebes, dan Tegal. Metode analitis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu pengukuran Share Margin, efisiensi tataniaga dan analisis 

disparitas harga pada komoditas bawang merah di Jawa Tengah. Selama 5 tahun terakhir, Jawa 

Tengah menjadi sentra produksi bawang merah terbesar di Indonesia, dengan jumlah produksi 

terbesar yaitu pada tahun 2020 sebesar 611,165 Ton. Provinsi Jawa Tengah memiliki 3 

kabupaten dengan sentra produksi bawang merah terbesar. Berdasarkan Tabel 4, 3 kabupaten 

tersebut adalah Brebes, Demak dan Tegal. Berdasarkan data tersebut maka ditemtukan lokasi 

sampling pada tingkat Kabupaten secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan nyata pada nilai efisiensi perdagangan dan nilai disparitas harga komoditas bawang 

merah di Indonesia. 

 

Kata kunci: bawang merah, tataniaga, disparitas 

 

 
Pendahuluan 

Sebagai negara agraris, Indonesia menghasilkan beragam jenis hasil pertanian yang 

berpotensi besar untuk dijadikan sebagai lapangan usaha, mulai dari produk pertanian baik 

dalam keadaan segar hingga pada produk olahannya yang semuanya memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Banyak petani yang membudidayakan berbagai jenis produk pertanian salah 

satunya adalah jenis hortikultura sebagai kegiatan bisnis yang memiliki prospek yang cukup 

menjanjikan. 
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Bawang merah dibutuhkan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Delapan provinsi yang 

menyumbang bawang merah terbesar adalah Jawa Tengah, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Selatan yang 

menyumbang 95,4 persen dari produksi total bawang merah di Indonesia pada tahun 2020 

(BPS, 2020). Data produksi, luas panen dan produktivitas bawang merah di Jawa Tengah dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Bawang Merah 

di Jawa Tengah Tahun 2011 – 2020 
 

Tahun Produksi (Ton) 
Luas Panen 

(Ha) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2011 372.255 35.711 10,4 

2012 381.813 35.828 10,7 

2013 419.471 36.715 11,4 

2014 519.356 46.233 11,2 

2015 471.169 42.631 11,1 

2016 546.684 53.331 10,3 

2017 476.337 51.155 9,3 

2018 445.585 46.316 9,6 

2019 481.890 47.943 10,1 

2020 611.165 65.411 9,3 

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2011 – 2020 

 
Dari data produksi bawang merah diatas, produktivitas panen bawang merah tertinggi 

terjadi pada tahun 2013 dengan jumlah produksi 11,4 Ton/Ha. Sedangkan terendah pada tahun 

2017 dan 2020 dengan jumlah produktivitas 9,3 Ton/Ha. Angka kenaikan dan penurunan 

tingkat produktivitas setiap tahunnya selalu berubah, hal ini terjadi karena adanya perubahan 

cuaca dan iklim yang terjadi di Indonesia. Pada saat musim kemarau, jumlah produktivitas 

bawang merah cenderung mengalami peningkatan. Sedangkan pada saat musim hujan, 

produktivitas bawang merah cenderung mengalami penurunan. 

Jawa Tengah merupakan provinsi sentra produksi bawang merah tertinggi di Indonesia. 

Terdapat tujuh kabupaten memberikan kontribusi sebesar 33,7% terhadap produksi bawang 

merah di Indonesia. Kabupaten dengan produksi tertinggi yaitu Brebes dengan kontribusi 

sebesar 383.511 ton, diikuti wilayah Demak dengan kontribusi 78.165 ton, selanjutnya lima 

kabupaten tertinggi lainnya dengan kontribusi dibawah 50.000 ton yaitu Boyolali, Grobogan, 

Pati, Kendal, dan Kabupaten Tegal. Sedangkan provinsi lainnya dengan kontribusi di bawah 

10.000 ton. 

Perkembangan harga bawang merah baik harga produsen maupun konsumen dalam 
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kurun waktu 20 tahun terakhir menunjukkan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2000 

sampai 2021 rata- rata laju pertumbuhan harga di tingkat produsen dan konsumen tersebut 

masing-masing sebesar 10.33% per tahun dan 10.88% per tahun. Sedangkan rata- rata 

pertumbuhan harga produsen dan konsumen pada lima tahun terakhir (kurun waktu 2017-2021) 

masing-masing sebesar 9,92% dan minus 2,19%. Perkembangan selisih margin pada kurun 

waktu dua puluh tahun terakhir mulai dari Rp. 1,906,- hingga Rp. 10,337,-. Dari data selisih 

margin tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan sebesar 27,83% per tahunya (BPS 

2021). 

Pada tahun 2008 harga produsen bawang merah mengalami kenaikan paling tinggi pada 

kurun waktu sepuluh tahun terakhir, dimana kenaikan tersebut sebesar 54,30%. Begitu juga 

untuk harga konsumen pada tahun yang sama mengalami kenaikan 54,89%, namun kenaikan 

pada tahun 2008 ini masih lebih rendah dari kenaikan harga konsumen bawang merah pada 

tahun 2016, dengan kenaikan 59,27%. Pada tahun 2017 terjadi penurunan secara drastis, 

dengan penurunan mencapai minus 20.37%. Penurunan tersebut terus berlanjut hingga tahun 

2018 hingga minus 27.07% dengan angka Rp. 12.816 harga produsen. Pada tahun 2019 hingga 

tahun 2020 terjadi kenaikan harga secara signifikan, yaitu sebesar 43 – 50% perubahannya. Hal 

ini disebabkan karena ada nya penurunan produksi bawang merah yang dibarengi dengan 

permintaan yang meningkat. Dan pada tahun 2021 terlihat pada grafik bahwa terjadi penurunan 

secara signifikan pada harga bawang merah tersebut, penurunan dapat mencapai minus 

47.25%. 

Panjang saluran tataniaga bawang merah yang berada di Jawa Tengah menyebabkan 

perbandingan harga di petani dan harga di konsumen sangat besar. Selain itu adanya perbedaan 

harga pada tingkat produsen dan pelaku tataniaga di setiap provinsi yang menimbulkan adanya 

kesenjangan harga pada komoditas bawang merah. Dalam hal ini dapat dilihat perbandingan 

tingkat harga dari masing-masing saluran tataniaga bawang merah dalam setiap kabupaten di 

Jawa Tengah. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan analitis. 

Metode deskriptif penelitian ini yaitu melalui kuisioner dengan survey ke lapangan secara 

langsung yang berlokasi di Kabupaten Demak, Brebes, dan Tegal. Metode analitis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu pengukuran Share Margin, efisiensi tataniaga dan analisis 

disparitas harga pada komoditas bawang merah di Jawa Tengah. 
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Selama 5 tahun terakhir, Jawa Tengah menjadi sentra produksi bawang merah terbesar 

di Indonesia, dengan jumlah produksi terbesar yaitu pada tahun 2020 sebesar 611,165 Ton. 

Provinsi Jawa Tengah memiliki 3 kabupaten dengan sentra produksi bawang merah terbesar. 

Berdasarkan Tabel 4, 3 kabupaten tersebut adalah Brebes, Demak dan Tegal. Berdasarkan data 

tersebut maka ditemtukan lokasi sampling pada tingkat Kabupaten secara purposive. 

Penentuan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

atau sengaja. Teknik purposive yaitu penentuan lokasi penelitian berdasarakan pertimbangan 

– pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016). Lokasi penelitian 

yang dipilih yaitu provinsi Jawa Tengah dengan alasan merupakan sentra produksi bawang 

merah dengan produksi bawang merah terbesar selama 5 tahun terakhir di Indonesia. 

Tabel 2. Produksi Bawang Merah di 10 Besar Provinsi Penghasil Bawang Merah Indonesia 
 

No Provinsi 
  Produksi Bawang Merah (Ton)   

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Jawa Tengah 476.337 445.585 481.890 611.165 564.255 

2 Jawa Timur 306.316 367.031 407.877 454.584 500.992 

3 Nusa Tenggara Barat 195.458 212.885 188.255 188.740 222.620 

4 Jawa Barat 166.865 167.769 173.463 164.827 170.650 

5 Sulawesi Selatan 129.181 92.392 101.762 124.381 183.210 

6 Sumatera Barat 95.534 113.865 122.399 153.770 200.366 

7 Bali 20.287 24.267 19.687 14.207 23.215 

8 Sumatera Utara 16.103 16.337 18.072 29.222 53.962 

9 Di Yogyakarta 13.980 14.950 16.999 18.811 29.809 

10 Jambi 8.941 10.059 9.686 11.977 13.264 

Sumber: BPS Produksi Tanaman Sayuran 2017 - 2021 

Tabel 3. Tiga Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017 – 2020 
 

Kabupaten / Kota 

(Jawa Tengah) 

 Produksi (Ton)  
Rata – 

rata 2017 2018 2019 2020 

Kabupaten Brebes 38.9510 383.511 302.932 303.772 295.769 

Kabupaten Tegal 225.026 161.966 168.527 161.039 179.140 

Kabupaten Demak 53.353 43.277 46.089 78.166 55.221 

Kabupaten Pati 39.472 27.072 39.676 38.826 36.262 

Kabupate Boyolali 10.797 7.506 18.343 10.012 11.665 

Kabupaten Kendal 31.886 18.433 13.934 17.736 20.497 

Kabupaten Grobogan 12.045 12.328 12.628 20.441 14.360 

       Sumber: BPS Produksi Tanaman Sayuran 2017 - 2021 

Selama 5 tahun terakhir, Jawa Tengah menjadi sentra produksi bawang merah terbesar 

di Indonesia, dengan jumlah produksi terbesar yaitu pada tahun 2020 sebesar 611,165 Ton. 
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Provinsi Jawa Tengah memiliki 3 kabupaten dengan sentra produksi bawang merah terbesar. 

Berdasarkan Tabel 4, 3 kabupaten tersebut adalah Brebes, Demak dan Tegal. Berdasarkan data 

tersebut maka ditemtukan lokasi sampling pada tingkat Kabupaten secara purposive. 

Penentuan sampel dilakukan dengan metode teknik non probability sampling. Dengan 

cara purposive sampling yaitu tidak memberikan kesempatan kepada semua anggota populasi 

untuk dijadikan sampel dimana elemen sampel yang diambil merupakan ciri khusus (typical) 

dari populasi. 

Penentuan sampel untuk lembaga tataniaga yang terlibat di dalam rantai tataniaga bawang 

merah di daerah penelitian menggunakan metode Snowball Sampling. Peneliti memilih snowball 

sampling karena dalam penentuan sampel, peneliti pertama-tama hanya menentukan satu atau 

dua orang saja tetapi karena data yang didapat dirasa belum lengkap maka peneliti mencari 

orang lain yang untuk melengkapi data tersebut. 

Data yang dihimpun oleh peneliti menggunkan data primer dan sekunder, data primer 

yang dicari yaitu data karakteristik responden, kondisi tataniaga, harga di setiap anggota 

lembaga tataniaga, biaya produksi bawang merah, dan nilai output dan input pada setiap 

anggota petani bawang merah. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga 

yang terkait dengan penelitian ini. Sumber dari data sekunder ini diperoleh dari Dinas Pertanian 

Provinsi Jawa Tengah dan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah. Data tersebut 

antara lain terdiri atas keadaan umum daerah penelitian, jumlah pedagang perantara, data petani 

serta data-data lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis data 

deskriptif untuk penelitian ini terdiri dari dua, yaitu Analisis deskriptif kualitatif dan Analisis 

deskriptif kuantitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif mendeskripsikan tentang faktor – faktor apa aja yang 

menjadikan adanya disparitas harga bawang merah di Jawa Tengah dan menjelaskan 

bagaimana pola saluran tataniaga bawang merah yang terbentuk dari mulai tingkat petani 

hingga sampai ke konsumen akhir. Pada analisis ini menggunakan perhitungan rumus share 

margin dan efisiensi tataniaga. 

a. Share Margin 

Menurut Sudiyono (2004), rumus untuk menghitung Share Margin adalah: 

1) Share produsen (SF) pada masing – masing lembaga perantara menggunakan model: 

𝑆𝐹 =
𝑃𝑓

𝑃𝑟
𝑥 100% 
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2) Share keuntungan (S𝜋𝑖) pada masing – masing lembaga perantara menggunakan model: 

𝑆𝜋𝑖 =
𝜋𝑖

𝑃𝑟 − 𝑃𝑓
𝑥100% 

3) Share biaya (SCi) pada masing – masing lembaga perantara menggunakan model: 

𝑆𝐶𝑖 =
𝐶𝑖

𝑃𝑟 − 𝑃𝑓
𝑥100% 

Keterangan: 

Sm : Persentase Share Margin dihitung dalam persen (%) 

Pf : Harga yang diterima oleh petani atau pedagang (Rp/kg) 

Pr : Harga yang dibayar oleh konsumen akhir (Rp/kg) 

𝜋𝑖 : Jumlah keuntungan tiap lembaga perantara ke-i (Rp/kg) 

 𝐶𝑖         : Jumlah biaya lembaga tiap perantara ke-i (Rp/kg) 

 

b. Efisiensi Tataniaga 

Untuk mengetahui apakah saluran tataniaga bawang merah di daerah Jawa Tengah sudah efisien 

atau belum, dapat dihitung dengan menggunakan Metode Efficiency Index, Penambahan 1 dengan 

perbandingan antara marjin pemasaran dengan biaya pemasaran (Thamizhselvan dan Paul, 2012): 

ℇ = 1 +
𝛾 − 𝛾𝑝

𝛽 + 𝛽𝑝
 

 

Dimana: 

𝜀 = Efisiensi tataniaga dalam bentuk persen (%) 

γ = Keuntungan lembaga tataniaga (Rp) 

γp = Keuntungan petani produsen (Rp) 

β = Ongkos lembaga tataniaga (Rp) 

βp  = Ongkos produksi yang dikeluarkan petani (Rp) 

Syarat tataniaga dikatakan efisien: 

1) Jika nilai efisiensi ≥ 1 maka saluran tataniaga dikatakan efisien 

2) Jika nilai efisiensi < 1 maka saluran tataniaga dikatakan belum efisien 

 
c. Analisis Data Disparitas 

Disparitas harga diukur dengan besaran koefisien variani (kV), besaran koefisien tersebut dapat dihitung 

dengan rumus: 
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Dimana: 

KV = Koefisien Variasi  

SS = Simpangan Standar 

𝑥  = rata – rata harga komoditas 

Perhitungan disparitas pada koefisien tersebut dapat dikategorikan: 

Tidak Kritis = kV = 0 

Rendah = kV<10 persen 

Sedang = 10 persen ≤ kV<20 persen 

Tinggi = 20 persen ≤ kV<30 persen 

Sangat tinggi = kV ≥ 30 persen 

Sedangkan simpangan rata-rata harga dapat dihitung dengan rumus: 
 
 

∑𝑛   (𝑋𝑖 − 𝑋 ) 

𝑆𝑆 = √  𝑖=1  

𝑛 
 

Dimana: 

X = harga pada tingkat kabupaten 

𝑥 ̅ = rata-rata harga nasional 

KV = (SS/X) *100 persen 

 
Penentuan cara untuk menemukan sampel untuk petani bawang merah yaitu 

menggunakan random sampling, dengan jumlah reponden sebanyak 60 petani bawang merah 

per kabupaten. Penentuan jumlah responden tersebut berdasarkan tidak diketahui jumlah 

populasi bawang merah yang ada di Jawa Tengah, hal itu disebabkan karena adanya petani 

atau produsen yang mengganti komoditas tanam selain bawang merah. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Baley dalam Mahmud (2011) yang menyatakan bahwa untuk penelitian 

yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel paling minimum adalah 30. Selain itu 

menurut Cohen, et.al, (2007) semakin besar sample dari besarnya populasi yang ada adalah 

semakin baik, akan tetapi jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 

180 sampel. 
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Tabel 4. Jumlah Sampel Penelitian per Kabupaten 
 

Kabupaten / Kota 

(Jawa Tengah) 
Jumlah Sampel 

Kabupaten Brebes 60 

Kabupaten Demak 60 

Kabupaten Tegal 60 

Jumlah 180 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil survei, jalur distribusi bawang merah di Provinsi Jawa Tengah 

dilakukan oleh enam pelaku usaha perdagangan, yaitu Pedagang Pengepul, Distributor, Agen, 

Pedagang Grosir, Pedagang Pengecer, dan Supermarket/Swalayan. Produksi bawang merah 

oleh petani di Provinsi Jawa Tengah sebagian besar dijual ke luar provinsi. Hal ini karena 

Provinsi Jawa Tengah termasuk salah satu sentra bawang merah di Indonesia. 

Analisis Tataniaga 

Dari hasil survei dari Badan Pusat Statistik tahun 2020, didapatkan informasi bahwa 

pasokan bawang merah yang didistribusikan di Provinsi Jawa Tengah juga diperoleh dari luar 

wilayah, yaitu Provinsi Jawa Timur, DI Yogyakarta, Jawa Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Sebagian besar pasokan ini lebih banyak didistribusikan melalui pedagang pengepul. 

Sedangkan alternatif jalur lainnya, pasokan ini didistribusikan melalui jalur : 

Saluran Pemasaran I 
 

Pola pemasaran I di Provinsi Jawa Tengah memiliki 3 rantai dengan pendistribusian 

melibatkan 2 pedagang perantara. Petani menjual bawang merah tersebut kepada pedagang 

pengepul, setelah itu dijual lagi ke pedagang eceran dengan nilai Margin Perdagangan dan 

Pengangkutan (MPP) sebesar 33,28%, lalu pedagang eceran menjual kembali ke konsumen 

dengan nilai MPP sebesar 16,22%. 

Saluran Pemasaran II 

Pada saluran pemasaran II, pola utama distribusi perdagangan bawang merah di 

Provinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut: 

 
Produsen 

Pedagang 
Pengepul 

MPP = 33,28% 

Pedagang 
Eceran 

MPP = 16,22% 

 
Konsumen 

Akhir 

 
Petani 

Pedagang 
Pengepul 

MPP = 33,28% 

Pedagang 
Grosir 

MPP = 18,85% 

Pedagang 
Eceran 

MPP = 16,22% 

Konsumen 
Akhir 
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Banyaknya rantai utama distribusi perdagangan bawang merah yang terbentuk di Jawa 

Tengah dari petani sampai dengan konsumen akhir adalah tiga rantai. Pendistribusian 

utamanya melibatkan dua pedagang yakni pedagang grosir dan pedagang eceran. 

Saluran Pemasaran III 

Potensi pola terpendek di provinsi Jawa Tengah melalui 1 pedagang perantaran, yakni 

pedagang eceran dengan MPP sebesar 16,22%. 

Analisis Efisiensi Pemasaran 

Analsis efisiensi pemasaran dapat dihitung dengan menggunakan Metode Efficiency 

Index. Hasil yang diperoleh yaitu: 

Tabel 5. Tabel Analisis Efisiensi Pemasaran Bawang Merah Jawa Tengah 
 

No Pelaku Pemasaran 
Harga 

(Rp/Kg) 

Margin 

(Rp/Kg) 

Distribusi 

Margin (%) 

Share 

(%) 
Efisiensi 

1 Petani  2450    

 a. Harga Jual 10000   42,55%  

 b. Biaya Pupuk 2000     

 c. Biaya Pestisida 200     

 d. Tenaga Kerja 400     

 e. Transportasi 50     

 f. Bibit 4500     

 g. Keuntungan 2450     

2 Tengkulak  2000   0,85 

 a. Harga Beli 10000     

 b. Harga Jual 12000     

 c. Tenaga Kerja 50  0,37% 0,21%  

 d. Transportasi 200  1,48% 0,85%  

 e. Keuntungan 1750  12,96% 7,45%  

3 Pedagang Besar  3000   2,45 

 a. Harga Beli 12000     

 b. Harga Jual 15000     

 c. Tenaga Kerja 60  0,44% 0,26%  

 d. Transportasi 300  2,22% 1,28%  

 e. Keuntungan 2640  19,56% 11,23%  

4 Pedagang 

Pengecer 
 8500   9,85 

 a. Harga Beli 15000     

 b. Harga Jual 23500     

 c. Tenaga Kerja 100  0,74% 0,43%  

 d. Transportasi 171  1,27% 0,73%  

 e. Keuntungan 8229  60,96% 35,02%  

5 Konsumen Akhir      

 a. Harga Beli 23500     

Petani 
Pedagang Eceran 

MPP = 16,22% 
Konsumen Akhir 
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Margin Pemasaran 13500 13500 1 100,00% 
 

Syarat tataniaga dikatakan efisien: 

a. Jika nilai efisiensi ≥ 1 maka saluran tataniaga dikatakan efisien 

b. Jika nilai efisiensi < 1 maka saluran tataniaga dikatakan belum efisien 

Pada data diatas, menunjukkan bahwa nilai efisiensi pada lembaga tengkulak sebesar 

0,85, hal ini menunjukkan bahwa saluran perdagangan pada tingkat tengkulak masih belum 

efisien. Sedangkan pada tingkat pedagang besar dan pengecer nilai efisiensinya adalah 2,45 

dan 9,85, hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat pedagang besar dan pengecer sudah bisa 

dikatakan efisien. 

Analisis Disparitas Harga 

Hasil analisis menunjukkan bahwa disparitas harga komoditas bawang merah pada provinsi 

Jawa Tengah sebagai berikut: 

Tabel 6. Data Disparitas Harga Komoditas Bawang Merah Tingkat Petani Jawa Tengah 
 

Kabupaten / Kota 

(Jawa Tengah) 

Rata-rata Harga Tingkat Petani (Rp) Rata – 

rata (Rp) 2018 2019 2020 2021 2022 

Kabupaten Demak 15.000 15.000 15.000 9.000 11.000 13.000 

Kabupaten Brebes 11.000 12.000 12.000 13.000 15.000 12.600 

Kabupaten Tegal 8.000 11.000 15.000 16.000 15.000 13.000 

Nasional 21.600 23.300 26.600 28.000 31.000 26.100 

Disparitas (KV) 57,63% 51,88% 46,68% 52,63% 48,18%  

 
Tabel 7. Data Disparitas Harga Komoditas Bawang Merah Tingkat Pedagang Jawa Tengah 

 

Kabupaten / Kota 

(Jawa Tengah) 

Rata-rata Harga Tingkat Konsumen (Rp) Rata – 

rata (Rp) 2018 2019 2020 2021 2022 

Kabupaten Demak 20.000 20.000 22.000 24.000 30.000 23.200 

Kabupaten Brebes 27.000 30.000 30.000 30.000 31.000 29.600 

Kabupaten Tegal 15.000 25.000 22.000 23.000 28.000 22.600 

Nasional 27.600 30.000 37000 35.000 38.500 33.720 

Disparitas (KV) 41,37% 28,55% 29,08% 25,58% 12,58%  

 
Pada data disparitas diatas, diketahui bahwa terdapat nilai Koefisien Variasi pada tingkat petani 

dan pedagang pada tahun 2018 hingga 2022. Hasil tersebut menunjukkan pada tingkat petani, 

nilai kesenjangan harga nya sangat tinggi yaitu dengan angka KV ≥ 30%. Sedangkan pada 

tingkat pedagang hanya pada tahun 2018 yang memiliki kesenjangan yang sangat tinggi, yaitu 

sebesar 41,37% (KV ≥ 30%). Selanjutnya pada tahun 2019 hingga 2021 terjadi penurunan nilai 
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kesenjangan harga dagang bawang merah, yaitu dengan nilai disparitas masing – masing 

28,55%, 29,08%, dan 25,58% (20 persen ≤ kV<30 persen), hal ini masih termasuk dalam 

kategori kesenjangan harga yang tinggi. Pada tahun 2022 nilai koefisien yang dihitung yaitu 

12,58% (10% ≤ kV<20%), nilai tersebut berada pada keadaan kesenjangan harga yang sedang. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Secara nasional, hasil survei menunjukkan bahwa MPP (Margin Perdagangan dan 

Pengangkutan) total pada pendistribusian bawang merah paling tinggi di Jawa Tengah adalah 

33,28 persen. Jika ditinjau lebih spesifik, pola utama distribusi perdagangan bawang merah 

dengan MPP total tertinggi terdapat di lembaga pedagang pengepul. 

Dalam 5 tahun terakhir, terjadi fluktuasi harga bawang merah di Jawa Tengah. Kenaikan harga 

tertinggi pada tahun 2020. Sedangkan kenaikan harga yang terendah yaitu pada tahun 2021. 

Fluktuasi tersebut disebabkan waktu tanam bawang merah yang sangat dipengaruhi cuaca. 

Disparitas harga antar daerah mengalami penurunan pada komoditas bawang merah. 

Rekomendasi kebijakan yang dapat disampaikan adalah pemerintah perlu mengembangkan 

penanaman bawang merah diluar musim (off season) dan pengaturan penanaman bawang 

merah sehingga mampu mencukupi kebutuhan pada saat pasokan berkurang. Selain itu juga 

perlu mendorong tumbuhnya sentra-sentra produksi bawang merah di luar Jawa. Manfaat dari 

langkah ini adalah meningkatkan produksi secara nasional dengan pemerataan pasokan lebih 

baik sehingga disparitas harga bawang merah antar daerah menjadi kecil. 
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